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Serulah (manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hildaah
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengama gang baik.
Sesungguhnya Dialah yang lebih mengetahui tenteapga yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih memgei orang-

orang yang mendapat petunjuk. (QS: an Nahl:125)

! Depag R Al Qur'an dan Terjemahny@andung: Diponegoro, 2006), hal. 224.
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ABSTRAK

Antin Mulyani. Metode Pembelajaran Akidah Akhlakadd Anak
Tunagrahita Di SLB-C Dharma Rena Ring Putra | Catumggal Depok Sleman.
Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islkakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa penyagsuatu pendidikan
atau pembelajaran termasuk di dalamnya pembelagdidah akhlak bagi seluruh
warga negara. Tidak terkecuali bagi anak tunagrajahg memiliki kekurangan
atau keterbatasan dalam hal mental. Kekurangankatatbatasan tersebut tidak
menjadi suatu penghalang bagi anak tunagrahitaldnmdmenerima haknya yaitu
dalam hal pendidikan. Dalam kenyatannya pembelajarek tunagrahita tidak
dapat disamakan dengan anak normal pada umumnyatunj@a dalam
memberikan pembelajaran harus menggunakan metadeata-cara khusus agar
tujuan dari proses pendidikan yang dilakukan dégraapai dengan baik. Adapun
metode yang diterapkan untuk pembelajaran akidalala di SLB-C Dharma
Rena Ring Putra | disesuaikan dengan kondisi damakguan peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aaenganalisis secara kritis
tentang apa yang mendasari pembelajaran akidahlkakhbi anak tunagrahita di
SLB-C Dharma Rena Ring Putra |, metode apa yangragikan dalam
pembelajaran akidah akhlak serta hasil pembelajakagiah akhlak bagi anak
tunagrahita di SLB-C Dharma Rena Ring Putra I.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, gan mengambil latar
SLB-C Dharma Rena Ring Putra |. Pengumpulan datakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara mendalam, dan dokasn Analisis data
dilakukan dengan memberikan makna terhadap datg lyarhasil dikumpulkan,
dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeakskeabsahan data dilakukan
dengan mengadakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) yang mendasamipeajaran akidah
akhlak di SLB-C Dharma Rena Ring Putra | adalahtipgnya pembelajaran
akidah akhlak sebagai pedoman hidup meraih kebatagiunia dan akhirat,
serta menanamkan karakter dan perilaku pada pediglita Selain itu tujuan
pendidikan Nasional serta pelaksanaan visi misolaékjuga menjadi hal yang
mendasari pelaksanaan pembelajaran akidah akhlBkBHC Dharma Rena Ring
Putra |. 2) Metode yang diterapkan meliputi metad®amah, tanya jawab,
demonstrasi/praktik, suri tauladan, pembiasaam genberian tugas terbimbing.
3) hasil dari pembelajaran akidah akhlak menunjokkdanya dampak yang
positif bagi anak tunagrahita berupa perubahan gagrgfikan kearah yang lebih
baik terhadap pemahaman ataupun perubahan tingkalpéserta didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakutah keluarga,
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan binanngembelajaran, dan
latihan, yang berlangsung di sekolah dan di lu&olsé sepanjang hayat,
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat méwmraiperanan dalam
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa wkag datang. Dalam
pustaka lain, pendidikan adalah semua perbuatam s¢amua usaha dari
generasi tua untuk mengalihkan (melimpahkan) pahgennnya,
pengalamanya, kecakapan serta keterampilannya &epaderasi muda,
sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapatemoéi fungsi
hidupnya, baik jasmaniah maupun rohartiah.

Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang ftiitsk dipungkiri,
bahkan semua itu merupakan hak semua warga N&gkenaan dengan ini,
di dalam UUD'45 Pasal 31 ayat (1) secara tegabulisen bahwa; "Tiap-tiap
warga Negara berhak mendapat pembelajaran”. MakatdaNegara harus
memberikan pembelajaran kepada semua warga Negapa tterkecuali,
termasuk juga warga Negara yang memiliki keterlaaitdsaik fisik, mental,
ekonomi dan sebagainya. Yang mana amanat akantaslpendidikan bagi

penyandang kelainan telah ditetapkan dalam undadgng No. 20 tahun

! Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 92.



2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3bdikan bahwa:
“pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakeendidikan bagi
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalamengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, alesbsial™

Tujuan pendidikan nasional dinyatakan dalam UUN®L 20 Tahun
2003 Pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya poteeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatarnT¥ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif di@andan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan di atas, sasatunya dapat
dicapai melalui pembelajaran akidah akhlak yangdalamnya membahas
mengenai keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yaga Msa, akhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, da@njadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Dan untuk npanc¢ajuan tersebut ada
beberapa aspek yang mempengaruhinya. Salah satr faau aspek itu
adalah metode pembelajaran yang digunakan untuk-amsformasikan nilai-
nilai yang terkandung dalam suatu ilmu pengetahuan.

Tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan akidah akhimerupakan
bagian integral dari sistem pendidikan Nasionalm@dina suatu pendidikan
hendaklah dapat menjangkau dan dapat diakses ddmnditi oleh seluruh

lapisan pendidikan, yang tidak memandang akan @daogtu pengecualian

2 Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelain@lakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), hal. 1.

¥ M. Sukarjo, Ukim Komarudin,andasan Pendidikan Konsep dan Aplikasiryakarta:
Rajawali Pers, 2009), hal. 14.



baik dalam hal keterbatasan sosial, fisik maupwneini, dan dalam setrata
tertentu.

Manusia di anugerahi otak sebagai dasar untukneasa memperoleh
ilmu pengetahuan. Di dalam otaklah, manusia mersgmgemua informasi,
otak juga sebagai alat untuk bertafakur. Lalu bmagaa dengan manusia yang
di beri kekurangan fisik, di mana organ terpentyggmengalami kelainan. Di
dalam dunia pendidikan, manusia yang mengalaminaeiaotak ini disebut
tunagrahita. Artinya, meski berada dalam keterlaatasecara mental, bukan
berarti menjadikan anak tunagrahita kehilangan heupun kemampuan
untuk mendapatkan pengajaran dan pembelajaran ganggstinya, lebih
khusus didalam pembelajaran agama Islam yang digpsgkan kepada
akidah akhlak.

Pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk tpesdidik
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepaldlanTMang Maha Esa
dan berakhlak mulia serta peningkatan potensi teplri Akhlak mulia
mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagavyjedan dari pendidikan
agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pahme pemahaman, dan
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamdkmitai tersebut dalam
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakat@eningkatan potensi
spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan padargisasi berbagai potensi
yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencekam harkat dan

martabatnya sebagai makhluk Tuhan.



Kegiatan pembelajaran akidah akhlak terhadap amagrahita adalah
salah satu kegiatan yang harus dilakukan dan gkera karena anak
tunagrahita butuh adanya bimbingan yang baik, agareka mempunyai
keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan kemanyaua Dengan
demikian pembelajaran akidah akhlak sangatlah pgin sangat diperlukan
untuk membimbing dan membina anak-anak yang mengiuny
keterbelakangan mental sehingga mereka dapat bakpedalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan akhlakul karimabh.

Pembelajaran akidah akhlak di SLB-C merupakan iabagdari
pendidikan agama, yang mana merupakan faktor yargnentukan
perilaku/watak dan kepribadian siswa sehingga sidaypmt memotifasi untuk
mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan @kjd dan akhlakul
karimah (akhlak) dalam kehidupan sehari-hari, ggfananak tunagrahita
mempunyai perilaku yang baik.

Dalam level pendidikan agama khususnya pendidkgama Islam,
anak yang mengalami keterbatasan mental lebih cemglekepada hal-hal
yang bersifat praktis atau riil, dalam hal ini lelkepada perilaku yang dilihat
dilingkungan sekitar. Artinya jika dibahasakan sacagama Islam, akhlak
merupakan pengkhususan dari perilaku manusia, rhaikpun buruk. Selain
itu, sangatlah penting kiranya jika anak tunageafiiga dikenalkan dengan
siapa Tuhanya dengan berbagai macam pendekatapuatadeskriptif
sehingga anak mampu memahami mengenai konsep katyh@dan hal inilah

yang disebut dengan akidah.



Dengan adanya keterbatasan yang dimiliki oleh rpgesidik, apalagi
menyangkut keterbatasan dalam hal mental, tentw@atam memberikan
pembelajaran harus menggunakan metode atau cararang khusus agar
tujuan dari proses pendidikan yang dilakukan ddpetapai dengan baik.
Adapun metode atau cara tersebut hendaklah digasudengan kondisi dan
kemampuan peserta didik yang dihadapi.

SLB-C Dharma Rena Ring Putra | yang terletak diS#éingon 178 Rt
04/02 Janti Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakatialah salah satu
instansi sekolah yang mengajar dan mendidik anakgmahita baik yang
berada pada level ringan, sedang, maupun berat.

Sistem pembelajaran yang digunakan dan dikembangkaSLB-C
Dharma Rena Ring Putra | lebih disesuaikan denggraditas kemampuan
peserta didik, yaitu lebih kepada metode praktis deaalistis. Artinya
pemahaman terhadap bahan ajar terutama yang bekesifseptual atau
analogi, disampaikan dengan cara mentransformagkiegpada hal-hal yang
bersifat praktis yang terjadi dilingkungan peselitik agar mudah dimengerti
dan dipahami, termasuk didalamnya adalah pembatafagama.

Pembelajaran Agama khususnya Islam, di SLB-C DhaRena Ring
Putra | lebih ditekankan kepada materi akidah akhdékarenakan lebih
kepada pembentukan karakter diri melalui perilakngy ditanamkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, materi akidahlak lebih mudah diterima
dan dimengerti atau lebih sesuai bagi anak tunagrakarena selain

berhubungan dengan tingkah laku sehari-hari, juganudahkan di dalam



memberikan contoh, sehingga akan memudahkan pualadin menentukan
dan menggunakan metode pembelajaran.

Berdasar latar belakang yang telah diuraikan, npetaulis melakukan
penelitian dengan judul “METODE PEMBELAJARAN AKIDAH
AKHLAK BAGI ANAK TUNAGRAHITA DI SLB-C DHARMA RENA
RING PUTRA | JANTI CATURTUNGGAL DEPOK SLEMAN?".

B. Rumusan Masalah
1. Apa yang mendasari pembelajaran akidah akhlak drzak tunagrahita di
SLB-C Dharma Rena Ring Putra I?
2. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran akiklalak bagi anak
tunagrahita di SLB-C Dharma Rena Ring Putra 1?
3. Bagaimana hasil pembelajaran akidah akhlak bagk @amaagrahita di
SLB-C Dharma Rena Ring Putra I?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apa yang mendasari pembelajaraiatalakhlak
bagi anak tunagrahita di SLB-C Dharma Rena RingaHut
b. Untuk mengetahui bagaimana metode yang digunakalamda
pembelajaran akidah akhlak bagi anak tunagrahitaL@-C Dharma
Rena Ring Putra I.
c. Untuk mengetahui bagaimana hasil pembelajaran lalkadthlak bagi

anak tunagrahita di SLB-C Dharma Rena Ring Putra I.



2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
1) Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalarma dun
pendidikan.
2) Untuk mengembangkan wawasan peneliti.
3) Penelitian ini semoga berguna bagi sumbangan peanikii dunia
pendidikan pada anak tunagrahita atau SLB.
b. Kegunaan praktis
1) Memberikan informasi kepada pendidik terutama kapgutu PAI
khususnya di SLB-C Dharma Rena Ring Putra luntbkhlsabar
dan lebih baik lagi dalam meningkatkan kegiatamajaelmengajar
terutama dalam metode pembelajaran akidah akhlak.
2) Memberikan informasi yang dapat dijadikan pertingsm bagi
guru yaitu tentang metode pembelajaran bagi ansgrahita.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian @ustakg peneliti
lakukan di lapangan, peneliti hanya menemukan bgeskripsi yang hampir
sama dengan judul penelitian yang penulis lakukartuyskripsi yang
berjudul:
1. Pola Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Rad& Tunagrahita
Di SMPL B/C Yapenas Condongcatur Yogyakarta, disusieh Ati
Shofiyani, Jurusan Kl Fakultas Tarbiyah UIN Sunaalijgga 2008.

Skripsi ini membahas tentang bagaimana pola penab&aa yang



dilakukan oleh guru PAIl pada anak tunagrahita, poéli bentuk
pembelajaran serta evaluasi guru PAI.

2. Problematika Proses Pembelajaran PAI Pada SiswalLBMAInagrahita
Ringan Di SLB/C Negeri Pembina Tingkat Propinsi X.dgyakarta,
disusun oleh Yuni Faizati Wahida, Jurusan PAIl RalsulTarbiyah UIN
Sunan Kalijaga 2007. Skripsi ini membahas tentarmpblpm-problem
yang dihadapi dalam proses pembelajaran PAI pasaasiSMALB
tunarahita ringan.

3. Metode Pembelajaran Materi Akhlak Dalam KeluargadaPaAnak
Tunagrahita Kelas Lanjut Di Balai Besar Rehabilitagsial Bina Grahita
Kartini, disusun oleh Nurul Adinna, Jurusan PAI &ls&ks Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga 2009. Skripsi ini membahas tentaagalmana metode
pembelajaran materi akhlak dalam keluarga pada amsgrahita kelas
lanjut, dimana metode merupakan cara yang tepaikumenyampaikan
materi dari guru kepada peserta didik.

Pada ketiga skripsi di atas masing-masing membahasgenai
bagaimana pola pembelajaran PAI, bagaimana prolilaanaproses
pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita dan metadabplajaran materi
akhlak dalam keluarga pada anak tunagrahita kelagitl Sedang pada
penelitian ini penulis lebih menitik beratkan pdakgaimana metode yang
tepat digunakan dalam pembelajaran akidah akhlgk drzak tunagrahita di

sekolah Luar Biasa.



E. Landasan Teori
1. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan suatu cabang piata ilmu
pengetahuan yang membahas jalan-jalan yang ditempupaya
pembelajaran dapat tercapai tujuanya sesuai dertigaran yang
dikehendaki. Atau dengan kata lain jika dipandaag degi pendidikan
adalah bagaimana supaya pendidik dapat mengajgadesebaik-baiknya
atau seefisien-efisienya.

Sedang jika dipilah secara masing-masing, medoidéah suatu cara
yang sistematik dan umum, seperti cara kerja ilrangptahuafDalam
pendapat lain dijelaskan bahwa metode adalah Setyelidikan yang
sistematis dan formulasi metode-metode yang akgundkan dalam
penelitian®

Dalam al-Quran surah al-Nahl ayat 125 memberikatunjuk
mengenai metode pendidikan secara umum yaitu:

"Serulah (semua manusia) kepada jalan Tuhanmu dehdanah

dan pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dancmra yang

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang sangat etangi

siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia-lah gamengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.”

* Muhammad ZeinMethodologi Pengajaran AgamdYogyakarta: AK Group, 1995),
hal. 1.

® zakiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islafilakarta: Bumi Aksara,
2004), hal. 1

® Ibid, hal 1



Metode apa pun yang digunakan oleh guru atauigéndalam
proses pembelajaran, yang perlu diperhatikan adad@mya akomodasi
menyeluruh terhadap prinsip-prinsip KBM vyaltu:

a. Berpusat kepada anak didik
Metode yang dipergunakan berhadapan dengan dhudigiau
manusia, dimana manusia ini mempunyai keadaanrseseddiri, yaitu
problemnya sendiri-sendiri, latar belakang sekstmdiri-sendiri, latar
belakang sosial sendiri-sendiri, perkembangan sesehdiri. Dengan
corak-corak manusia diatas itulah metode harusdigan.
b. Belajar dengan melakukan
Supaya proses belajar itu menyenangkan, guruushar
menyediakan kesempatan kepada peserta didik unal&kokan apa
yang dipelajarinya, sehingga memperoleh pengalamata.
c. Mengembangkan keingintahuan dan imajinasi
d. Metode untuk mengembangkan kemampuan sosial
e. Metode disusun berdasarkan pengalaman, percobacobpan,
kenyataan-kenyataan, dan dari kenyataan-kenyataandisusunlah
teori, akan tetapi sebaliknya praktik-praktik itdak akan teratur dan
terarah jika tidak ada teori.
f. Dan akhirnya sangat tergantung sekali pada prilzddu individu
tentang berhasil atau tidaknya penerapan metodebitkan semata-

mata tergantung pada metode itu sendiri.

" Abdul Maijid, Perencanaan Pembelajarar(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
hal. 136.
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Sedangkan metode penyelenggaraan pendidikan tmagrahita
adalah cara-cara yang ditempuh di dalam prosesepatah pada anak
tunagrahita. Untuk pelaksanaan tersebut anak tahdagrperlu metode
khusus. Alasan diperlukan metode khusus agar sedekais
mempermudah anak tunagrahita dalam berbagai kagmebelajaran.
Yang mana berbagai kegiatan pembelajaran itu mkamp&omponen-
komponen dari proses pendidikan.

Metode khusus diperlukan anak tunagrahita yangngadami
penyimpangan pada segi perhatian, daya apperskigpsiemosi. Perlu di
dalam kegiatan pembelajaran memodifikasi prinsipsgp pembelajaran
secara umum. Prinsip utama dalam cara/metode pajatzei adalafi:

a. Perlahan-lahan, kalau anak belum memahami bahag gmjarkan
guru harus bersedia meremedinya.

b. Dengan contoh konkrit, namun daya abstraksi anakshatap diasah.

c. Banyak menggunakan metode dramatisasi, demonsttasi, karya
wisata.

Berikut ini merupakan metode yang biasa digunaldaiam
pembelajaran anak tunagrahita meliputi:

a. Metode Augmentasi
Metode augmentasi adalah suatu metode pembelaggagan

menggunakan peralatan atau cara khtiddstode ini dapat digunakan

8 Mumpuniarti, Penanganan Anak Tunagrahita Kajian Dari Segi Peikdid, Sosial,
Psikologis dan karya WisataJurusan PLB: Fakultas [Imu Pendidikan UNY), hal.101

° Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita: Suatu Pengantar Balddal
Pendidikan InklusiBandung: Refika Aditama, 2006), hal.69.
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ketika dalam pembelajaran dimana penyampaian nmatarmbutuhkan
media sehingga dengan adanya media dapat mempdrnmudses
pembelajaran.
b. Metode Bermain
Metode bermain ini bertujuan untuk meningkatkankpmbangan
inteligensi, fisik, emosi dan cara bersosialis&tiap peserta. Metode
ini biasanya diterapkan di luar kelas sehingga tapangenal
lingkungan sekitat® Bila metode ini diterapkan di dalam kelas dapat
berupa bermain peran atau sosiodrama, dimana satisgrta didik
diberi peran dalam adegan yang telah direncanakan
c. Metode Kawan Sebaya
Metode kawan sebaya adalah metode yang di dalgmaté&a ini
biasanya dipakai peserta didik lain sebagai fasiit Teman sebaya
disini dapat berupa peserta didik dengan pesedil gang sama yaitu
tunagrahita ataupun peserta didik yang norrhal.
d. Metode Ceramah
Metode ini merupakan bentuk penjelasan guru kepaderta didik
berupa kata-kata dan biasanya diikuti dengan tgayab tentang isi

materi pelajaran yang belum jef&s.

% 1bid,hal.22.

! Ibid, hal.68

12 SLBN Cileunyi, “Strategi Pembelajaran Program KisisBina Diri Bagi Anak
Tunagrahita” http://www.slbn-cileunyi.sch.id/Index.php?opti@iakses: 22 November 2010)
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e. Metode Demonstrasi/ praktik

Metode demonstrasi merupakan metode pembelajat@amg
mencontohkan pelaksanaan satu keterampilan ataaegrkegiatan
yang sebenarnya setelah demonstrasi, pesertadiimbki kesempatan
melakukan latihan keterampilan atau proses yangasdmbawah
pengawasan guru. Metode ini tepat di gunakan keti&geri pelajaran
berbentuk keterampilan gerak, psikomotor, petusgderhana’

f. Metode simulasi

Metode simulasi menampilkan kegiatan simbol-simtatau
peralatan yang menggantikan proses, kejadian, agnda yang
sebenarnya. Dalam pelaksanaannya, peserta didilaragiken
mengidentifikasi terlebih dahulu tentang lokasiuauj, sifat-sifat
benda, tindakan yang sesuai dengan kondisi terténtu

g. Metode Pengelompokagrpouping)

Metode grouping adalah usaha untuk mengelompokkan atau
berkelas-kelas dari materi yang akan disajikan.céra lebih
menguntungkan bagi pembelajar tunagrahita dari peatari disajikan
secara acak urutannya.

h. Metode Pengantaragdiation)
Metode ini merupakan sesuatu untuk mengantarai atau

menghubungkan. Dalam pembelajaran verlmagdiator menunjuk

3 bid.

4 bid.

“®Mumpuniarti, Pendekatan Pembelajaran Bagi Anak Hambatan Mental
(Yogyakarta:Kanwa Publisher, 2007), hal.19.
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pada proses yang mana individu menghubungkan stsnuhtuk
direspon®
I. Metode Suri Tauladan
Dengan adanya teladan yang baik maka akan mernkaiu
hasrat bagi orang lain untuk meniru dan mengikatiiy
k. Metode Karya Wisata
Metode ini dimaksudkan supaya anak didik dapangygali,
memperhatikan lingkungan serta smemperhatikan arageam ciptaan
Allah SWT termasuk memperhatikan diri sendiri dengjuan
mengambil hikmahny&

Sedangkan pembelajaran adalah bagian dari pkadigang berupa
benda-benda budaya atau kebudayaan yang diajagkagathg diberikan.
Pembelajaran merupakan proses belajar yang dilakiidividu uuntuk
mencapai sesuatu. Menurut Dimyati dan Mujiono, mogpembelajaran
berisi urutan perilaku yang dikehendaki, penguateakiu mempelajari
sesuatu, dan evaluasi. Pembelajaran sebagai pbetmiar berorientasi
kepada hasil, dan hasil itu berupa perilaku haslajar yang meliputi
kapabilitas keterampilan, pengetahuan, sikap, diai. rPembelajaran
menurut pendapat tersebut adalah menerangkan supadi@idu
melakukan proses belajar. Perilaku dari prosegdvata supaya mencapai

kapabilitas diberbagai aspek dari individu.

'®Ipid, hal.20.

" Abdul Maijid, Perencanaan PembelajaraiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
hal.135.

'8 Ibid, hal.135
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Sedang pendekatan pembelajaran bagi hambataalpdiperlukan
berbagai pertimbangan. Pertimbangan tersebut aaar dkarakteristik
penyandang hambatan mental, sifat-sifat program bp&jaran yang
diberikan, keefektifan program pembelajaran, spriiasip-prinsip khusus
yang fungsional bagi penyandang hambatan mentakip4prinsip khusus
yang perlu diperhatikann, antara lafn:

a. Prinsip pendidikan berbasis kebutuhan individu
Pada prinsip ini menurut Sunardi merupakan lahglkngkah:
deskripsi kondisi saat ini pada setiap aspek (nmakap hasibsesmen
tujuan jangka panjang dan pendek (saat penjabamagka pendek
inilah penerapan analisis tugas diperlukan), Deskrlayanan yang
direncanakan (termasuk jadwal, sarana khusus, dalakgana
bimbingan), serta evaluasi (untuk cara ini perlunggeinakan target
pencapaian). Untuk mewujudkan prinsip tersebut alemgl program
direncanakan bersama orang tua atas dasar kebuyahgndirasakan
orang tua sebagai problem dan kemungkinan orang dajpat
melaksanakan di rumabh.
b. Analisis penerapan tingkah laku
Prinsip ini setiap tugas bimbingan sebagai temgiakan yang
diurai menjadi langkah-langkabktep by step.Untuk itu perlu ada
perilaku target dan waktu pencapaian, dari targetdiurai menjadi

tahapan-tahapan. Jika target yang telah ditenttidak mampu dicapai

¥ Mumpuniarti,Pendekatan Pembelajaran Bagi Anak Hambatan Me(italgyakarta:
Kanwa Publisher, 2007), hal. 53.
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anak dalam waktu yang telah ditentukan, perlu pgapgan waktu
targetnya, dan perlu dianalisis lebih detail lagi.
. Prinsip relevan dengan kehidupan sehari-hari daer&apilan yang
fungsional di keluarga dan masyarakat

Menurut Hawkins dan Hawkins bahwa tanggung jasekolah
adalah mengajarkan keterampilan yang dibutuhkanvasisintuk
optimalisasi kemandirian mereka, dan fungsionahissedertanggung
jawab di masyarakat. Bagi anak cacat yang beraterdmapilan
fungsional itu dipilih dari aktivitas dan tugas wgarkemungkinan
diperlukan untuk mencukupi kebutuhan diri. Perbadakultural dan
kondisi geografis dari suatu keluarga lainnya meéeap&an suatu
keterampilan relevan dengan kebutuhan seorang &etali tidak
relevan dengan anak lainnya. Oleh karena itu otaagharus diajak
menentukan program yang sesuai dengan kultural ldenasaan
keluarga.
. Prinsip berinteraksi maknawi secara terus menezngah keluarga

Prinsip ini menekankan bahwa guru perlu membaagaruh dan
berinteraksi secara maknawi dengan orang tua seeers-menerus.
Maknawi maksudnya untuk menyampaikan ketercapaismnasyang
konkret, misalnya anak mampu memegang pensil. Adasar
ketercapaian itu perlu adaaintenance(keberlanjutan) yang dapat

dilakukan dan disanggupkan oleh orang tua. Peragakasanggupan
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dan cara yang dapat dilakukan harus datang daaikhang tua, dan
guru hanya memberikan dorongan gtausuasive.
. Prinsipdecelerating behavior
Prinsip ini dilakukan kepada anak dengan maksuduk
mengurangi berbagai tingkah laku yang tidak dikela&n Adapun
cara-cara yang kita gunakan di antaranya:
1) Menjauhkan situasi pembangkit
Misalnya diketahui seorang anak berlari-larlilikegy kelas
kalau ada jendela terbuka atau ada teman menaegah jendela
jangan terbuka, jika ada teman menangis pindahksak atu
keruangan lain.
2) Satiasi
Sesuatu alasan yang tidak dikehendaki pada rik,acegah
pula alasan itu supaya tidak muncul.
3) Ekstingsi
Sesuatu perbuatan akan diulang kalau mendapabutan
atau dihentikan tergantung akibat yang berupa ticekdapat
sambutan.
4) Menghukum
Memberikan gonsequenseyang tidak menyenangkan

supaya tidak diulang perbuatan yang tidak kita kehki.
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5) Pembiasaan tingkah laku kebalikannya
Anak yang suka melempar tas dapat dihilangkamgan
membiasakan menyimpannya di tempat yang tetap.
6) Memberikan sambutan
Hargailah ketika anak menahan diri dari tingkakul yang
tidak dikehendaki.
f. Prinsipaccelerating behavior

Prinsip ini digunakan untuk membangun kebiasadan
membangun kemampuan. Jika kemampuan yang akanadihi
sederhana caranya cukup dengan contoh dan penjelestapi apabila
kemampuan yang kompleks diperlukan analisis tugaslisis tugas
digunakan untuk membangun kemampuan, sekaligusk uagasmen
mencari letak kesulitan dalam rangka intervensi.

Dari prinsip-prinsip di atas dapat ditarik kapulan bahwa
pembelajaran anak tunagrahita didasarkan kepada#eningan anak
tersebut. Oleh karena itu guru perlu melakukan isisaluntuk
mengidentifikasi kondisi psikologis masing-masingnale guna
memperoleh data tentang kecenderungan anak dalajarbe

2. Akidah Akhlak
Akidah berasal dari kataqd yang berarti perhimpunan kata atau
ikatan antara ujung-ujung (antara pangkal) sesudtidlah berarti ftigad

(iktikad) yaitu menerima pendapat sebagai hakilddgn penerimaan
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pendapat ini semata-mata bersifitri (pemikiran), walaupun kadang-
kadang membekas pada perasdan.

Akhlak adalah sejumlamabda (prinsip) dan nilai yang mengatur
perilaku seorang muslim, yang dibatasi oleh wahyiiuki mengatur
kehidupan manusia dan menetapkan pedoman baginymi de
merealisasikan tujuan keberadaannya di muka bumiiu yberibadah
kepada Allah SWT, untuk meraih kebahagiaan di ddaraakhirat.

Menurut Sidi Gazallf4 tindakan yang mengandung nilai akhlak itu
ialah tindakan yang sadar atau yang disengaja.kTsdgnua tindakan
manusia dilakukannya dengan sadar atau sengaja.aBhthk hanya
menyangkut laku perbuatan manusia. Dan tidak pwdgala laku
perbuatannya itu mengandung nilai baik buruk, m&km tindakan yang
dilakukan dengan sadar dan mengetahui apa yandhdgtaya.

Akidah adalah gudang akhlak yang kokoh. la mammgumciptakan
kesadaran diri bagi manusia untuk berpegang tegyada norma dan
nilai-nilai akhlak yang luhur. Akan tetapi sebalf akidah-akidah hasil
rekayasa manusia berjalan sesuai dengan langkeadn refau manusia dan
menanamkan akar-akar egoisme dalam sanubarinyanggehiakhlak
mendapatkan perhatian istimewa dalam akidah Islam.

Bagaimanapun akidah merupakan landasan pikes@osang dalam
melakukan amalan-amalan yang dipilihnya. Kebenaktkad ini tidak

disandarkan pada hakekat sesuatu, dan bergantulay gemdapat atau

20 Ali Abdul Halim Mahmud,Karakteristik Umat Terbaik Telaah Manhaj, Akidahma
Harakah,(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 11.
2 Sidi GazalbaSistematika Filsafat)akarta: Bulan Bintang, 1981),hal. 539.
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pandangan tertentu. Karena itu ada iktikad yarghsaén ada iktikad yang
benar.

Dalam kaidah Islam akidah akhlak merupakan faktama yang
merupakan pondasi didalam membangun mentalitasrsal seseorang
baik secara individu maupun dalam interaksi sosial ini dapat juga
dikaitkan dengan pembangunan kepribadian masyarddaatgsa, dan
karakter seseorang.

Adapun pembelajaran akidah akhlak merupakanrh ssddéu unsur
atau ruang lingkup Pendidikan Agama Islam. Halefeus karena besar
dan luasnya ruang lingkup ajaran agama, sehinggak unemudahkan
mempelajari pengajaran agama tersebut orang menaaagimemerinci
pengajaran agama itu ke dalam beberapa bidang stgliai dengan sifat
dan ruang lingkup bahan (materi) yang akan dipeldjsateri pelajaran
yang berisi ajaran tentang tingkah laku dirumusklatam bidang studi
akhlak, dan materi pelajaran yang berisi ajaratatenibadah dirumuskan
dalam bidang studi figf?

. Anak Tunagrahita

Istilah tunagrahita berasal dari bahasa sansekaena yang artinya
rugi, kurang, dan grahita artinya berfikir. Tundgta dipakai sebagai
istilah resmi di Indonesia sejak dikeluarkan pa@iupemerintah tentang

pendidikan luar biasa No 72 tahun 1991.

22 7akiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islatmal. 81.
% Mumpuniartj Penanganaphal. 25.
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Sedangkan definisi tunagrahita secara luas, adgakgpakar yang
memberikan pengertian. Tetapi dari sekian definesisebut, penulis
menganggap bahwa definisi yang dikemukakan okeimerican
Association Mental DeficienAAMD) yang kemudian pada tahun 1992
berubah namanya menjadimerican Association of Mental Retardation
(AAMR) sudah mampu merangkum keseluruhan maknau ysétbagai
berikut?*

“Mental retardation refers to substantial limitatiom present
functioning by significantly subaverage intelledtu@nctioning,
existing concurrently with related limitations iwa or more of the
following applicable adative skill areas: commurtioa, self care,
home living, social skill, community use, self-diren, healt and
safety, functional academics, leisure, and workntdkeretardation
manifest before age 18~

Maksud dari kutipan di atas bahwa mental retardssiujuk pada
keterbatasan fungsi intelektual umum dan keterbatgsda keterampilan
adaptif, keterampilan adaptif mencakup area komnasijkmerawat diri,
home living, keterampilan sosial, bermasyarakat, ngoatrol diri,
funcsional academics, waktu luang dan kerja. Kejratdtaan muncul
sebelum usia 18 tahun.

Definisi ini mengemukakan dua kriteria dari indiv yang dianggap
retardasi mental, yaitu kecerdasan dibawah rata-dan kekurangan
dalam adabtasi tingkah laku yang terjadi selamaarmpasgkembangan, serta

batasan usia waktu terjadinya keterbelakangan memitu dibawah usia

18 tahun.

24 Heri Purwantg Diktat Ortopedagogik/mum (Yogyakarta : PLB IKIP, 1998), hal. 17.
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Jadi, secara umum anak tunagrahita dapat diartledbagai anak
yang memiliki tingkat kecerdasan dibawah anak-ar@knal yang sebaya
sehingga dalam pendidikanya memerlukan penanganaoisug.
Penyebutan istilah yang bermacam-macam juga adapadbatasan atau
definisi pengertian tunagrahita. Definisi itu diaranya:

a. Definisi yang dikemukakan Gunnar Dybward sebagakbe “mental
retardation is condition wich originates during theevelopmental
period and is characterised by markedly sub aveeemgellectual in
social inadequacy, artinya mental retardasi bermula sejak periode
perkembangan mental dan kondisi tersebut menyebalkareka
dianggap tidak layak dalam kehidupan sosial. Baté#samenekan ciri
kecerdasan di bawah normal dan berakibat tidakklaidam bidang
sosial.

b. Definisi yang berpandangan medis yang dikemukakadk€k M.
bahwa " lemah otak ialah orang yang tertanggu pdrtihnan daya
pikirnya dan tidak sempurna seluruh kepribadiannieefinisi tersebut
lebih  menekankan aspek pertumbuhan otak yang digmna
kemampuan berfikir menjadi terganggu.

c. Definisi yang berpandangan sosial yang dikemuk#kamlershe bahwa
"seorang disebut lemah otak jika tidak cukup dalianfya, tidak dapat
hidup dengan kekuatan sendiri di tempat yang sedarhdalam
masyarakat, dan jika dapat hanyalah dalam keadaagat baik".

Aspek kemampuan hidup di masyarakat tidak dapagjatekekuatan
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sendiri yang menjadi indikator tunagrahita dalamfini® yang
berpandangan sosial itu.

Tunagrahita atau keterbelakangan mental merupa&iendisi di
mana perkembangan kecerdasannya mengalami hanssisigga tidak
mencapai tahap perkembangan yang optimal. Ada &ehddarakteristik
umum anak tunagrahita, yaitt::

a. Keterbatasan Inteligensi

Inteligensi merupakan fungsi yang komplek yang atlap
diartikan sebagai kemampuan untuk mempelajari & dan
keterampilan-keterampilan menyesuaikan diri dengasalah dan
situasi kehidupan baru, belajar dari pengalamanantals, berfikir
abstrak, kreatif, dapat menilai secara kritis, d@mampuan untuk
merencanakan masa depan.

Kapasitas belajar anak tunagrahita terutama yaarpifat
abstrak seperti belajar dan berhitung, menulis oembaca juga
terbatas. Kemampuan belajarnya cenderung tanpaegamg atau
cenderung belajar dengan membeo.

b. Keterbatasan Sosial

Disamping keterbatasan inteligensi anak tunagrahiiga

memiliki kesulitan dalam mengurus diri sendiri calanasyarakat,

oleh karena itu mereka memerlukan bantuan.

% Sutjihati SomantriPsikologi Anak Luar Biasa(Bandung: PT Refika Aditama, 2006),
hal. 105.
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Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anadx gdih
muda usianya. Ketergantungan terhadap orang tugashesar, tidak
mampu memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksaehingga
mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. Merakga jmudah
dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu targraikinkan
akibatnya.

c. Keterbatasan Fungsi-fungsi Mental Lainnya

Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih lanmauk
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikgaalMereka
memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti-tal yang rutin
dan secara konsisten dialaminya dari hari ke HWarak tunagrahita
tidak dapat menghadapi sesuatu kegiatan atau tgasn jangka
waktu yang lama.

Anak tunagrahita mempunyai keterbatasan dalam uzesagn
bahasa. Mereka bukan mengalami kerusakan artikalesn tetapi
pusat pengolahan yang kurang berfungsi sebagaimastinya. Oleh
karena itu mereka membutuhkan kata-kata konkritgyaering
didengarnya. Selain itu perbedaaan dan persanaas Hitunjukkan
secara berulang-ulang. Latihan-latihan sederhagpertsenengajarkan
konsep besar dan kecil, keras dan lemah, pertaedaak dan terakhir,
perlu menggunakan pendekatan yang konkrit.

Selain itu, anak tunagrahita kurang mampu untuk

mempertimbangkan sesuatu, membedakan antara ydndarayang
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buruk, dan membedakan yang benar dan yang salaena karena
kemampuannya terbatas sehingga anak tunagrahitk tahpat
membayangkan terlebih dahulu konsekuensi dari aextwatan.

Untuk memudahkan guru dalam menyusun program
tauanan/pendidikan dan dapat melaksanakanya detegah perlu
kiranya mengklasifikasikan anak tunagrahita sedaagan perbedaan
individu (individu deferences)Pada umumnya pengelompokan anak
tunagrahita tersebut berdasarkan pada taraf ieteségya, yang
terdiri dari terbelakang ringan, sedang, dan 8atapun klasifikasi
anak tunagrahita ada beberapa pengelompokan, yaitu:

a. Tunagrahita Ringan

Tunagrahita ringan disebut jugaoron atau debil. Dalam
kelompok ini anak tunagrahita memiliki 1Q antara58 menurut
Binet, sedangkan menurut Skala Weschler memiliki 8955.
mereka masih dapat belajar membaca, menulis, damtle
sederhana. Dengan adanya bimbingan dan pendidikag Baik
maka anak terbelakang mental ringan pada saatnyzat da
memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri.

Anak tunagrahita ringan dapat dididik menjadi gan&erja
seperti pekerjaan pertanian, peternakan, bahkaerjaetti pabrik-
pabrik dengan sedikit pengawasan. Namun demikiaak an

terbelakang mental ringan tidak mampu melakukanygmraian

%6 H.T. Sutjihati SomantriPsikologi Anak Luar Biasg DEPDIKBUD: Dirjen Pendidikan
Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1996), hal. 8
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sosial secara independen. la tidak dapat merenaamalisa depan,
dan bahkan suka berbuat kesalahan.

Bila dikehendaki anak tunagrahita ringan ini maddpat
bersekolah di sekolah anak berkesulitan belajang ykan dilayani
pada kelas khusus dengan guru dari pendidikanbiaasa karena
pada umumnya mereka tidak mengalami gangguan fiakara
fisik tampak seperti anak normal pada umumnya. riggfai agak
sukar untuk membedakan secara fisik antara anafigtahita
ringan dengan anak normal.

. Tunagrahita Sedang

Anak tunagrahita sedang disebut jugabesil Mereka
memiliki 1Q 51-36 pada skala binet dan 54-40 mehwkala
weschler (WISC). Anak tunagrahita sedang bisa @q@aic
perkembanagan MA sampai kurang lebih 7 tahun. Medzpat
dididik mengurus diri sendiri, melindungi diri sendlari bahaya,
berjalan di jalan raya, berlindung dari hujan d&in kebagainya.

Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidiagat
belajar secara akademik seperti menulis, membagabdditung
meskipun mereka masih dapat menulis secara sasiaglnya
menulis namanya sendiri. Mereka masih dapat didméngurus
diri seperti mandi, makan, minum dan sebagainyalarda

kehidupan sehari-hari, anak tunagrahita sedang mnmemmkan
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adanya pengawasan yang terus-menerus. Mereka jagia oapat
bekerja di tempat kerja terlindung.
c. Tunagrahita Berat

Anak tunagrahita berat sering disebdiot. Kelompok ini
masih dapat di bedakan lagi antara anak tunagraértt dan anak
tunagrahita sangat berat. Tunagrahita besavedrg¢ memiliki 1Q
antara 32-20 menurut Skala Binet dan antara 39-26ruoe skala
Weschler (WISC). Tunagrahita sangat beritofound memiliki
IQ di bawah 19 menurut Skala Binet dan IQ di ba&dhmenurut
Skala Weschler (WISC). Kemampuan mental atau MA sima&
yang dapat dicapai kurang dari tiga tahun.

Anak tunagrahita berat memerlukan adanya bantuan
perawatan secara total dalam hal berpakaian, marakan, dan
lain-lain. Dan bahkan mereka mereka memerlukaninaemgan
bahaya sepanjang hidupnya.

Berdasarkan klasifikasi secara keilmuan dapatagiib

menjadi:
a. Klasifikasi medis-biologis.

Medis memandang tunagrahita sebagai akibat paryakit
atau kondisi biologis yang tidak sempurna. Halidiasarkan pada
faktor penyebabnya. Adapun beberapa daftar penyakig dapat
menyebabkan tunagrahita seperti karena infeksiy sédab fisik

lain, akibat gangguan metabolisme, pertumbuhan gitapakibat
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penyakit otak yang nyata, akibat atau pengaruhgtaégang tidak
diketahui, akibat kelainan kromosom, gangguan waktuamilan,
pengaruh-pengaruh lingkungan lainya dan kondisnlga?’
b. Klasifikasi sosial-psikologis

Menurut sosial Psikologi ada dua kriteria semsegrdapat
dikatakan sebagai tunagrahita, dapat dilihat dariteria
psikometrik dan kriteria perilaku adaptif yakni sy individu
harus memperlihatkan adanya penyimpangan-penyinapabgik
dalam fungsi intelektual maupun perilaku adaptihgaerukur.
Biasanya ada alat yang digunakan untuk mengukuaf tar
ketunagrahitaan seseorang yakni dengan menggunakala
kematangan sociaineland?®

Klasifikasi menurut pandangan sosiologis memagda
sesorang yang memiliki keterbatasan mental dalamakguanya
mandiri dalam masyarakat. Menurut klasifikasi mmnagrahita ini
dibagi menjadi tunagrahita ringan, dalam hal inakarmampu
bergaul, mampu menyesuaikan diri pada lingkungaiakyang
lebih luas, dan mampu melakukan pekerjaan seting&at semi
terampil. Tunagrahita sedang yaitu mampu melak@er&mpilan
mengurus diri sendiri, mampu menyesuaikan dengagkulingan

terdekat dan mampu melakukan pekerjaan rutin {tdifsehari-

2" Muldjono Abdurrachman, Sudjadi SPendidikan Luar Biasa Umum(Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan DirektoralrdeRendidikan Tinggi Proyek Pendidikan
Tenaga Akademik. [t.t]. him. 24.

?8 |bid, him. 25-26.
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hari). Tunagrahita berat dan sangat berat yaknandahidup
mereka selalu membutuhkan bantuan orang lain, ntedkaddang
diantara mereka ada yang mampu dilatih untuk mersguatiri
sendiri?®
. Klasifikasi untuk keperluan pembelajaran
Ada beberapa istilah yang dikemukakan oleh parkh ah

tentang sebutan anak tunagrahita, antara lain:Hemental,cacat
mental, lemah otak, tuna mental, terbelakang mendt&in
sebagainya. Pada dasarnya istilah-istilah tersetemiliki arti
yang sama yang telah disesuaikan dengan disiphin inasing-
masing ahli atau sesuai dengan kebutuhannya, gaitua-sama
menjelaskan kondisi anak yang kecerdasanya dibaatirata,
yang ditandai oleh keterbatasan itelegensi danddetakapan
dalam interaksi sosial. Namun dalam penelitian digunakan
istilah tunagrahita karena istilah tersebut lekalub didengar orang
tidak menyinggung perasaan serta menunjukan peaskzada arti
proses perkembangan yang mengalami keterlambalam @édang

mental.

Kebutuhan layanan pendidikan

Layanan pendidikan yang dibutuhkan merupakan uBentsaha

mengembangkan kemampuan penyandang hambatan nseaaiimal

mungkin. Layanan tersebut dengan mempertimbanglkaiasv spesifik

29 MumpuniartiPendekatan Pembelajaran Bagi Anak Hambatan Mérital,13.
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dari keterbatasan mereka, variasi individual, nareemuanya memiliki
kerangka dasar secara garis besar.

Layanan pendidikan yang perlu bagi hambatan rmei¢h Paito
terdiri dari baca tulis hitung yang berguna unt@hilupan sehari-hari,
dan latihan praktis seperti mandi, makan, minurtadatihan moral dalam
rangka menyikapi sesuatu tentang baik-buruk, bsalah.

Program layanan pendidikan bagi tunagrahita mertallahan dan
Kauffman dibedakan antara kategori ringan dan spdartara lairi”

a. Layanan untuk hambatan mental ringan
1) Program Prasekolah
Pada tingkat ini program dapat dilaksanakan diatuman
besama-sama dengan orang tua. Program pada tahajpan
menekankan keterampilan kesiapan belajar sepertiaghian
kanak-kanak umum, tetapi untuk hambatan mental anng
menggunakan waktu yang lebih panjang. Keterampikan
diantaranya: membedakan rangsangan, mengembangkasa)
keterampilan menolong diri sendiri.
2) Program Tingkat Sekolah Dasar
Pada tingkat sekolah dasar bagi anak hambatan Imamgan
lebih ditekankan pada lima bidang sosialisasi yamgiputi:
keterampilan mengikuti ketertiban sekolah, bergirgan baik,

serta kerjasama dengan temannya.

%0 Mumpuniarti,Pendekatan Pembelajaran Bagi Hambatan Merf¥bgyakarta: Kanwa
Publiser, 2007), hal.27.
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3) Program Tingkat Sekolah Lanjutan Pertama
Pada tingkat kelas ini diarahkan fungsi kemanuirian

akademik yang fungsional. Kesiapan ini agar anakbaan
mental ringan mampu membaca koran, membaca bukmetari
yang berhubungan dengan aplikasi pekerjaan.

4) Program Tingkat Sekolah Lanjutan Atas

Pada tingkatan ini anak hambatan mental diperaiapk

memasui dunia kerja dan keterampilan mengadakgalgoesn.

Layanan untuk hambatan mental sedang

1) Program Prasekolah
Pada tahap prasekolah anak hambatan mental sed#bgri
program yang menekankan pengembangan bahasa dan
pengembangan konsep dasar. Dalam pelaksanaanrgrarprau
memerlukan dukungaspeech therapganphysycal therapylan
orang tua anak lebih banyak terlibat untuk melatn

2) Program Kelas Dasar dan Lanjutan
Program untuk hambatan mental sedang berorienkaslieaik
yang fungsional bagi kehidupan praktis jika mamppoeldjari
mereka. Mereka perlu ditekankan pada program untuk
kemandiriandan bekerja di lingkungan sosialnya. Puagram
yang digunakan untuk mencapai fungsi itu yaitu:ekanhpilan

menolong diri sendiri dan keterampilan kejuruan.
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5. Teori belajar Skinner

Skinner meyakni bahwa manusia memiliki sesuau réepalnya
jiwa atau pikiran dan membedakan dua tipe perilajaitu rspondent
behavior dan operant behavior. Respondent behamalah perilaku
karena gerak reflek dan tidak perlu dipelajari sgtanoperant behavior
adalah perilaku karena hasil belajar dan kebanygleiiaku manusia
adalah termasuk dalam tipe ini.

Belajar menurut Skinner adalah perubahan perilghog dapat
diamati dalam kondisi yang dikontrol secara baikdaAtiga syarat
terjadinya interaksi antara organisme dan lingkanga, ketiga syarat
tersebut meliputi saat respon terjadi, respon sem#n konsekuensi
penguatan respon.

Aplikasi praktis teorioperant Skinnedalam pembelajaran dengan
three term contingencymodel (stimuli yang deskriptif, respon, dan
reinforce) yaitu peranan utama guru menciptakandisbrsupaya hanya
tingkah laku yang diinginkan saja yang diberi pegn. Stimulus
diskriptif dipergunakan untuk memaksimalkan terjadinya tingkau
yang diinginkan. Guru perlu melakukan analisis famy terhadap
aktivitas yang terjadi untuk mengenal tingkah Iglamg pantas dan yang
tidak pantas secara cepat. Catatan terhadap kemajisava perlu
dilakukan supaya dapat dilakukan perubahan progyang diperlukan
siswa. Guru perlu mengetahui dan menentukan tuggsstyang akan

dicoba atau dilaksanakan, cara melaksanakan dadry&wag diharapkan.
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Menurut Skinner mengajar ialah mengatur kesatweamgyat untuk
mempercepat proses belajar. Dengan demikian tugas lgarus menjadi
arsitek dalam pembentukan tingkah laku siswa, mief@nguatan dapat
membentuk respon yang tepat pada siswa.

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian dapat digunakan berbagai macatode yakni cara-
cara yang ditempuh dalam penelitian dan sekaligusses-proses
pelaksanaannya. Tepat tidaknya pemilihan metoden ak@mpengaruhi
berhasil tidaknya suatu penelitian. Dengan adanyetode yang ada,
diharapkan dapat memperoleh data-data yang obyektif
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber data penelitian ini merupakenelitian
lapangan atau kancahfie{d research yaitu jenis penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan sepertilingkungan
masyarakat, lembaga-lembaga, organisasi kemasyanakian lembaga
pemerintahari

Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitabffang menurut
Bogdan dan Tylor didefinisikan sebagai prosedur epgan yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan tentang

orang-orang dan perilaku yang dapat diarffati.

31 TIM Penyusun,Panduan Penulisan Skripsi{Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), 4l
% Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda

Karya, 2005), hal. 4.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Iqggsoyaitu
mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa seseorastalui gejala

perilaku yang dapat diamafi.

. Subyek Penelitian

Pemilihan subjek penelitian dilaksanakan dengara aksesible
population atau populasi yang tersedia, yakni skghnpopulasi yang
secara kuantitatif dapat dinyatakan dengan t&fdam penelitian ini
yang menjadi subyek penelitian adalah kepala sbkajaru PAI, serta
kepala TU.

Data yang akan diperoleh dari kepala sekolalarantain: Letak
geografis sekolah, sejarah berdirinya sekolah, isbistkwa, dan visi dan
misi sekolah. Adapun data yang akan diperoleh glami PAI antara lain:
apa yang mendasari pembelajaran akidah akhlak, demetpa yang
digunakan, serta hasil pembelajaran akidah akrdgkdmak tunagrahita di
SLB-C Dharma Rena Ring Putra |I. Sedang yang akaeraleh dari
karyawan sekolah adalah tentang data kesiswaaanssatan prasarana
pendukung yang dimiliki sekolah tunagrahita danadadministrasi

sekolah.

. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode yang akan digunakan dalam peareliti adalah:

1109.

% Abdullah MA, Metodologi Studi Islam(Jakarta: Rafa Grafindo Persada, 1999), hal. 50.
% 3. Margono,Metodologi Penelitian Pendidikar(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.
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a. Metode Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan datalumela
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terfeadamena-
fenomena yanng diselidik?. Tehnik observasi yang digunakan
adalah jenis observasi non partisipan, dimabservertidak ikut
ambil bagian dalam situasi atau keadaan subyek yalan
diobservasi.

Observasi ini dilakukan untuk melihat apa yangndasari
pembelajaran akidah akhlak, bagaimana metode yanmakan
dalam pembelajaran akidah akhlak serta bagaimansil ha
pembelajaran akidah akhlak bagi anak tunagrahitaSidB-C
Dharma Rena Ring Putra I.

b. Metode Wawancar@nterview)

Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelilitian yang berlangsung secara lisan antaie @rang atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsuiogmiasi-
informasi atau keterangan-keterangdRengumpulan data melalui
wawancara ini penulis lakukan kepada kepala sekd&h guru
PAI di SLB-C Dharma Rena Ring Putra | Yogyakartatiie ini
penulis gunakan untuk mendapatkan data dari guenotang

kondisi sekolah secara umum, apa yang mendasathgiajaran,

% Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitiaflakarta: Raja Grafindo Persada,
1990), hal. 93.

% Cholid Narko & Abu AchmadiMetodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005), hal. 83.
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bagaimana metode pembelajaran, serta hasil darbglajaran
Akidah akhlak bagi anak tunagrahita di SLB-C DhaRema Ring
Putra I.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik penglamp
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumeunydaok
baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektréhiketode ini
digunakan sebagai pelengkap atau sekunder. Daai idaidapat
diperoleh data tertulis seperti tentang letak gafigyr keadaan
belajar mengajar, struktur organisasi sekolah, lifasifasilitas
pembelajaran dan sebagainya di sekolah yang ditelit
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasiamuagngurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingoat d#éemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yassagahkan oleh data.
Dalam rangka menganalisis data-data yangralgie dari hasil
penelitian, maka di sini diterapkan metode analisia kualitatif. Dalam
analisis data tersebut digunakan teknik analisskrigif kualitatif yaitu
analisis data yang memberikan predikat pada varighhg diteliti sesuai
dengan kondisi yang sebenarffya
Analisis data dari hasil penelitian ini, dilalark berdasar analisis

deskriptif. sebagaimana yang dikembangkan oleh Mde Huberman.

37 Nana Syaudih Sukma Dinat&jetodologi Penelitian Pendidikan(Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 221.
% Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiar{Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 353.
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Analisis tersebut terdiri dari tiga alur analisiang berinteraksi yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesenpul
a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatarhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi dedia, k@ng muncul
dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Raddé&ts merupakan
suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengamahédan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga daliatrik
kesimpulan data verifikasy.
b. Penyajian Data
Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpuafarmasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpularpdagambilan
tindakan®® Penyajian data dalam skripsi ini merupakan pendggaam
seluruh informasi tentang apa yang mendasari pejaibeh, metode
pembelajaran serta hasil pembelajaran akidah akbiagi anak
tunagrahita di SLB-C Dharma Rena Ring Putra .
c. Penarikan Kesimpulan
Dari kumpulan makna setiap kategori, penulisibana mencari
esensi dari setiap tema yang disajikan dalam tekatih yang berupa
fokus penelitian. Setelah analisis dilakukan, madenulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusasalah yang

telah ditetapkan oleh penulis.

% Mattew B. Meles, dkkAnalisa Data Kualitatif,(Jakarta : Ul-Press, 1993), hal.16.
*Ipid., hal.17.
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Dari hasil pengolahan dan penganalisisan datakeémudian
diberi interpretasi terhadap masalah yang padarrakhidigunakan
penulis sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.

Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang otéper
peneliti akan menggunakan triangulasi. Trianguladalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan isg&rag lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan ataagstpembanding
terhadap data ittt Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan
membendingkan data antara hasil wawancara, hasérodsi serta
data yang diperoleh melalui dokumen.

6. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu sustaamrat-urutan
dari pembahasan dalam penulisan skripsi ini, untokmudahkan
pembahasan persoalan di dalamnya. Skripsi inirteddri empat bagian,
yaitu:

Bab pertama atau pendahuluan merupakan bagidepter yang
membicarakan kerangka dasar yang dijadikan landdakm penulisan
dan pembahasan skripsi, yang terdiri dari: latatak@eng masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitialpdaiegi penelitian,
telaah pustaka, landasan teori dan diakhiri dengastematika

pembahasan.

“! Levy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifaal. 330.
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Bab kedua mengenai gambaran umum SLB-C Dharnma Réng
Putra | Yogyakarta yang meliputi letak geografisjagah berdirinya,
struktur organisasi, sarana dan prasarana, seakhidi dengan keadaan
guru dan siswa.

Bab ketiga membahas tentang apa yang mendpasanibelajaran,
metode pembelajaran, sereta hasil pembelajaramlakikhlak bagi anak
tunagrahita di SLB-C Dharma Rena Ring Putra I.

Bab keempat yaitu penutup, bab ini merupakanahlr yang berisi
tentang kesimpulan sebagai intisari dari keseluruisa skripsi, saran-

saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti uraikan hasil penelitian mengemdetode

Pembelajaran Akidah Akhlak Bagi Anak Tunagrajita $1iB-C Dharma

Rena Ring Putra |, maka dapat ditarik kesimpuldoagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran akidah akidgk anak
tunagrahita di SLB-C Dharma Rena Ring putra | teyéuterdapat hal-
hal yang mendasarinya. Adapun hal-hal yang menidpstaksanaan
pembelajaran akidah akhlak di SLB-C Dharma RenagRrutra |
adalah pentingnya pendidikan agama Islam bagi aoalkgrahita
khususnya pada bidang akidah akhlak, pembentukaaktka pada
peserta didik (tunagrahita), sesuai dengan tujuamdidikan Agama
Islam yang tercantum dalam KTSP, yaitu memberikaawasan
terhadap keberagaman agama di Indonesia dan maitiagkkeimanan
dan ketagwaan siswa sesuai agama yang dianutnyaaisdengan
tujuan nasional, yaitu berkembangnya potensi pesditik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadaanlyang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakeggtk, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bemagggwab dan

sesuai dengan visi dan misi SLB-C Dharma Rena Riatga |, yaitu
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meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tilaagy Maha
Esa.

2. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maka dgletaksanaan
pembelajaran akidah akhlak bagi anak tunagrahitd&Ldi-C Dharma
Rena Ring Putra | menggunakan beberapa metode.uAdamtode
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran halaghlak di
SLB-C Dharma Rena Ring Putra | adalah metode cdrammetode
tanya jawab, metode demonstrasi/praktik, metodastugrrbimbing,
metode suri tauladan, metode pembiasaan dan mdtadsliting
(merupakan hasil temuan dari penelitian yang dkakumengenai
metode pembelajaran akidah akhlak).

3. Dengan menggunakan metode pembelajaran di atakspeian
pembelajaran akidah akhlak bagi anak tunagrahitaLdi-C Dharma
Rena Ring Putra | berjalan dengan efektif, haleteus terbukti dari
adanya dampak atau hasil yang positif bagi peskdia, antara lain
perubahan sikap dan perilaku peserta didik yangih lebaik,
perkembangan mental yang lebih baik dan meningkaminat dan
pemahaman peserta didik terhadap pembelajaranhasiddak

B. Saran-saran

1. Untuk siswa tunagrahita SLB-C Dharma Rena RingaPlutr
a. Bagi peserta didik tunagrahita jangan pernah meyeli dalam

menuntut ilmu meskipun berada dalam keterbatasan.

b. Tetaplah yakin dan optimis di dalam meraih cita-cit
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c. Patuhlah terhadap bapak dan ibu guru serta ke@ung dua.

d. Yakinlah keterbatasan bukanlah penghalang atauapeat dalam
hidup.

2. Untuk tenaga pengajar/guru/staf karyawan:

a. Berikanlah apa yang menjadi hak bagi anak tunaigrahidalam
dunia pendidikan.

b. Tanamlah kesabaran dalam melayani dan mendidikrpeidik
tunagrabhita.

c. Tanamkanlah akidah akhlak dan budi pekerti padak-anak
tunagrabhita.

d. Yakinlah bahwa bapak dan ibu guru adalah pahlaveai &nak-
anak tuagrabhita.

3. Untuk Instansi SLB-C Dharma Rena Ring Putra I:

a. Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan di SUBR@rma
Rena Ring Putra | merupakan hal yang utama denainkalan
kegiatan belajar mengajar.

b. Berikanlah pelayanan sebagaimana yang diberikanlaekpada
umumnya.

c. Tingkatkan kualitas sekolah baik dari segi tenagangpjar,
pelayanan ataupun kualitas peserta didik.

4. Untuk keluarga dan lingkungan dimana anak tunatgaimggal:
a. Berikanlah perlakuan yang sama terhadap anak tahitgy

bagaimana anak pada umumnya (tanpa adanya dishtifpin
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b. Keluarga adalah pondasi terpenting dalam pendidilahadap
anak tunagrabhita.
c. Latih dan kembangkan apa yang menjadi potensi dagak
tunagrahita.
C. Kata Penutup

Alhamdulillah,penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada peragisingga skripsi
ini dapat terselesaikan. Dalam penyusunan skripsipenulis telah
mengupayakan yang terbaik. Namun penulis menyadarva skripsi ini
memiliki banyak kekurangan, oleh karena itu penukelalu
mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membadgmi perbaikan
skripsi ini.

Tak lupa penulis haturkan terima kasih atas bans@mua pihak
baik secara langsung maupun tidak langsung dalambye&tan karya
tulis ini. Harapan penulis, semoga skripsi ini banfaat bagi penulis
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Akhirepada Allah

SWT kita memohon pertolongan dan berserah diri.
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lampiran |

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Wawancara

1. KepadaKepaaSLB-C

a. Bagaimana latar belakang penerapan pembelgjaran akidah akhlak di

SLB-C DharmaRenaRing Putral?

b. Mengapa di SLB-C Dharma Rena Ring Putra | menerapkan

pembelgjaran akidah akhlak?

c. Bagaimana metode pembelgaran akidah akhlak di SLB-C Dharma

Rena Ring Putra|?

d. Bagaimanaimplikas dari pembelgaran akidah akhlak?

2. kepada Guru Agama

a. Bagaimana pelaksanaan pembelgaran akidah akhlak bagi anak
tunagrahita di SLB-C Dharma Rena Ring Putra | Mengapa di SLB-

C Dharma Rena Ring Putra 1?

b. Apa yang menjadi tujuan dari pelaksanaan pembelgjaran akidah

akhlak bagi anak tunagrahita di SLB-C Dharma Rena Ring Putral?

c. Metode apa sga yang digunakan dalam pelaksanaan pembelgjaran
akidah akhlak bagi anak tunagrahita di SLB-C Dharma Rena Ring

Putral?
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d. Faktor apa sgja yang menjadi pendukung serta penghambat dalam
pelaksanaan pembelgaran akidah akhlak di SLB-C Dharma Rena

Ring Putral?

e. Bagaimana hasil dari adanya pembelgjaran akidah akhlak bagi anak

tunagrahitadi SLB-C Dharma Rena Ring Putra|?

B. Pedoman Observas

1. Letak geografis SLB-C DharmaRenaRing Putral.

2. Keadaan sarana dan prasarana.

3. Situasi dan kondisi lingkungan belgjar peserta didik.

4. Pelaksanaan pembelgjaran akidah akhlak.

C. Pedoman Dokumentasi

1. Letak geografis SLB-C DharmaRenaRing Putral.

2. Sejarah singkat berdirinya SLB-C Dharma Rena Ring Putra .

3. Dasar dan tujuan pendidikan.

4. Struktur organisasi.

5. Keadaan guru, siswa dan karyawan.

6. Saranadan prasarana.
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Lampiran 2

Catatan Lapangan |

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 23 Desember 2010

Jam : 09.00-10.00

Lokasi : SLB-C Dharma Rena Ring Putra |
Sumber Data : Bapak Supriyanto

Deskripsi Data:

Informan yaitu Bapak Supriyanto adalahguru agama di SLB-C Dharma
Rena Ring Putra I. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama kali
dengan informan dan dilaksanakan di Ruang guru. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan kepada Bapak Supriyanto mengenai pelaksanaan pembelgaran
akidah akhlak serta hasil dari pembelgaran akidah akhlak di SLB-C Dharma Rena
Ring Putral.

Dari hasil wawancara Bapak Supriyanto mengungkapkan bahwa dalam
pelaksanaan pembelgjaran akidah akhlak sudah berjalan dengan baik walaupun
banyak kendala yang dihadapi. Materi yang digjarkan dalam pembel gjaran akidah
akhlak dispesifikkan pada materi-materi yang sifatnya praktis dan riil sebagai
pedoman dalam berperilaku sehari-hari. Tujuan dari pembelagjaran akidah akhlak
adalah agar anak-anak mempunyai ahlakul karimah, mandiri, mengerjakan
perintah Allah, menghormati orang tua serta orang lain. Dalam menyampaikan
materi pembelgaran akidah akhlak menggunakan metode yang disesuaikan
dengan kondisi peserta didik. Metode yang digunakan sebenarnya sama dengan
metode pembel g aran pada umunya, hal tersebut karena belum ada metode khusus
untuk pembelgaran bagi anak tunagrahita. Adapun metode yang digunakan antara
lain metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi/praktik, metode
suri tauladan, dan metode pemberian tugas terbimbing. Penerapan metode tersebut
ditunjang dengan adanya media atau aat peraga, misalnya miniatur tempat-tempat
ibadah seperti magjiid atau gergja, gambar-gambar, ataupun media pendukung
yang lain seperti LCD dan laptop yang digunakan untuk memutar film tentang
kisah nabi. Hasil dari adanya pembelgjaran akidah akhlak sudah signifikan dengan
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tujuan pendidikan islam, hal tersebut tampak dari sikap dan tingkah-laku peserta
didik. Anak-anak sudah melaksanakan sholat berjamaah, ketika bertemu dengan
bapak atau ibu guru mereka mencoba untuk menyapa bahkan berjabat tangan. Jadi
untuk akhlak maupun sopan santun dinilai sudah cukup bagus.

Interprestasi:

Materi pembelgaran akidah akhlak dispesifikkan pada materi-materi yang
sifatnya praktis dan riil. Tujuan dari pembelgaran akidah akhlak agar anak-anak
tunagrahita mempunyai akhlakul karimah. Metode yang digunakan dalam
pembelgjaran disesuaikan dengan kondisi peserta didik, diantaranya metode tanya
jawab, ceramah, demonstrasi/praktik, suri tauladan dan pemberian tugas.
Sedangkan hasil dari pelaksanaan pembelgaran akidah akhlak dapat terlihat dari
perilaku sehari-hari peserta didik, yaitu sholat berjamaah, menggji, bersalaman
ketika bertemu dengan bapak atau ibu guru serta bergaul dengan teman-temannya
secara baik.
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Lampiran 3

Catatan Lapangan |

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 3 Januari 2011

Jam : 08.30-09.30
Lokasi : SLB-C Dharma Rena Ring Putra |
Sumber Data - Ibu Tri Fajar Irianti

Deskripsi Data:

Informan yaitu Ibu Tri Fgjar Irianti adalah kepala SLB-C Dharma Rena
Ring Putra 1. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama kali
dengan informan dan dilaksanakan di Ruang kepala sekolah. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampikan kepada Ibu Tri Fgjar Irianti mengenai latar belakang
diterapkannya pembelgjaran akidah akhlak di SLB-C Dharma Rena Ring Putra |
dan pelaksanaan pembelgaran akidah akhlak serta implikasi pembelgjaran akidah
akhlak di SLB-C DharmaRenaRing Putral.

Dari hasil wawancara Ibu Tri Fgar Irianti mengungkapkan bahwa
pentingnya pembel gjaran akidah akhlak bagi anak tunagrahita agar anak-anak bisa
berperilaku sesuai dengan garan Islam. Apalagi pada saat ini sadang gencar
dengan adanya Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, dan hal tersebut harus
masuk ke pelgaran-pelgjaran termasuk nilai religius, dan pembelgaran akidah
akhlak masuk ke dalam nilai religiositas sehingga pembelgjaran akidah akhlak
harus diberikan kepada anak-anak meskipun mreka berada dalam kondis 1Q di
bawah rata-rata. Hal tersebut penting untuk pembiasaan. Jadi model pembelgjaran
akidah akhlak lebih bersifat pembiasaan dan untuk prakteknya, setiap hari senin
dan kamis diadakan sholat berjamaah, tetapi walaupun sudah dijadwal, anak-anak
menunjukkan ketertarikannya dengan melaksanakan sholat berjamaah setiap hari.
Selain itu yang mendasari pembelgjaran akidah akhlak adalah sesuai dengan
tujuan nasional dan sesuai dengan visi misi sekolah. Pada awalnya sekolah belum
mempunyai mushola akan tetapi setelah dirintis, saat ini telah disediakan satu
tempat kosong yang digunakan sebagai mushola sebaga salah satu upaya
peningkatan akidah akhlak bagi anak-anak dan juga bapak dan ibu guru.
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Pelaksanaan pembelgjaran akidah akhlak di SLB-C Dharma Rena Ring Putra |
dilaksanakan dengan bak. Ketika menyampaikan pembelgaran guru
menggunakan metode tanya jawab, demonstrasi, pemberian tugas, dan praktek,
karena mengingat kondisi anak-anak, sehingga guru harus terjun langsung
sehingga banyak berinteraksi dengan mereka. Dari adanya pembelajaran akidah
akhlak memberikan dampak yang sangat baik bagi anak-anak maupun bagi guru.
Anak-anak yang awalnya cenderung nakal setelah ada pembelgaran akidah
akhlak dan melalui pembinaan atau pendekatan mengurangi tingkah laku yang
negatif dan sekarang anak-anaknya sudah terkendali. Manfaat untuk guru juga
bagus, pada mulanya bapak ibu guru ada yang melaksanakan sholat di sekolah ada
juga yang sholat sendiri, bahkan di rumah, akan tetapi setelah ada mushola bapak
dan ibu guru melaksanakan sholat secara berjamaah kemudian mengaji. Selain itu
pergaulan sesama guru lebih tertata, solidaritas teman juga meningkat.

Interprestasi:

Pentingnya pembelgjaran akidah akhlak bagi anak tunagrahita meskipun berada
pada 1Q di bawah rata-rata agar anak-anak dapat berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan garan Islam, ha tersebut juga sesuai dengan tujuan
nasional. Pelaksanaan pembelgaran akidah akhlak Iebih ditekankan pada
pembiasaan. Metode yang digunakan disesuaikan dengan kondisi mereka,
meliputi metode tanya jawab, demonstrasi, pemberian tugas, dan praktek. Dari
pelaksanaan pembelgaran akidah akhlak memberikan perubahan positif yang
signifikan baik bagi pesertadidik maupun bagi seluruh warga sekolah.
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Lampiran 4

Catatan Lapangan |

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 10 Januari 2011

Jam : 09.30-10.00

Lokasi : SLB-C Dharma Rena Ring Putra |
Sumber Data : Bapak Supriyanto

Deskripsi Data:

Informan yaitu Bapak Supriyanto adalah guru agama di SLB-C Dharma
Rena Ring Putra |. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua kali
dengan informan dan dilaksanakan di kelas. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan kepada Bapak Supriyanto mengenai faktor yang menjadi pendukung
dan penghambat dalam pel aksanaan pembel g aran akidah akhlak.

Dari hasil wawancara Bapak Supriyanto mengungkapkan bahwa yang
menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelgjaran akidah akhlak adalah
situasi sekolah dan situasi kelas yang cukup kondusif, interaks dengan
masyarakat baik dan tersedianya sarana prasarana sekolah meskipun masih sangat
terbatas. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembelgaran adalah tingkat kecerdasan peserta didik yang berbeda-beda,
konsentrasi peserta didik yang mudah terganggu, jumlah peserta didik yang
sedikit dalam tiap-tiap kelas sertajumlah jam pelgjaran yang hanya satu jam. Dari
adanya berbagal hambatan yang dihadapi tersebut maka ada beberapa solusi yang
bisa diambil diantaranya adalah melakukan pendekatan pada peserta didik,
memberikan tugas, menambah jam pelgaran menjadi dua jam pelgaran dan
menopti malkan sarana dan prasarana yang ada.

Interprestasi:

Daam setiap pelaksanaan pembel garan pasti terdapat adanya faktor yang menjadi
pendukung maupun penghambat.
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